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KARIR PADA MAHASISWA BARU PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA

Angger Sabbiqisma Putri Fajar
22107010053

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan literasi media
terhadap orientasi karir pada mahasiswa baru Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya orientasi karir pada masa transisi remaja akhir
menuju dewasa awal serta peran faktor internal dan eksternal dalam pembentukannya. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, dengan subjek
penelitian mahasiswa baru Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga 2025 yang dipilih
menggunakan teknik non-probability sampling. Data dikumpulkan melalui skala orientasi
karir, General Self-Efficacy Scale (GSES), dan Perceived Social Media Literacy Scale,
kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda setelah memenuhi uji asumsi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan efikasi diri dan literasi media berkorelasi
signifikan terhadap orientasi karir, namun secara parsial hanya efikasi diri yang berkorelasi
positif dan signifikan, sedangkan literasi media tidak berkorelasi signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan prediktor yang lebih kuat dan signifikan terhadap
orientasi karir mahasiswa baru, sedangkan literasi media belum dimanfaatkan secara optimal
untuk perencanaan karir.

Kata kunci: cfikasi diri, literasi media, mahasiswa baru, orientasi karir

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between self-efficacy and media literacy on career
orientation among first-year students of the Psychology Study Program at UIN Sunan Kalijaga.
The study is grounded in the importance of career orientation during.the transition from late
adolescence to early adulthood, as well as the role of internal and external factors in shaping
career direction. This reseach employed a quantitative approach with a correlation design,
involving first-year students selected through non-probability sampling. Data were collected
using career orientation scale, General Self-Efficacy Scale (GSES), and Perceived Social
Media Literacy Scale, and were analyzed using multiple linear regression after fulfilling the
required assumption tests. The results showed that self-efficacy and media literacy
simultaneously correlated significantly with career orientation; however, partially, only self-
efficacy showed a positive and significant correlation, while media literacy did not have a
significant correlation. These findings conclude that self-efficacy is a stronger and more
significant predictor of career orientation in first-year students compared to media literacy,
while their media literacy capacity has not been optimally utilized in the context of career
planning.

Keywords: career orientation, first-year students, media literacy, self-efficacy



MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya”

(QS. Al-Baqgarah:286)

“Just be kind. Everyone has their own battles. Everyone is healing from something”

(Penulis)
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena sosial-ekonomi yang menjadi fokus kita bersama saat ini adalah masalah
pengangguran. Pengangguran masih menjadi tantangan besar dalam pembangunan di
Indonesia. Saat ini pengangguran tidak hanya berasal dari seseorang yang memiliki
tingkat pendidikan yang rendah. Namun, lulusan universitas yang memiliki gelar
sarjana maupun diploma, tidak lepas dari fenomena tersebut dan dapat dikatakan
menyumbang proporsi yang tidak sedikit. Data BPS tahun 2025 mengungkapkan
adanya pengangguran terbuka dari kalangan sarjana sebesar 5,25% dan dari kalangan
diploma sebesar 4,83%. Fenomena ini sering disebut sebagai pengangguran terdidik,
yaitu seseorang yang telah selesai dalam masa pendidikannya dan ingin bekerja akan
tetapi belum mendapat pekerjaannya (Pratama & Setyowati, 2022).

Dalam ranah pendidikan tinggi, lulusan program studi Psikologi merupakan salah
satu kelompok yang memiliki banyak peluang kerja di berbagai macam sektor, seperti
sumber daya manusia, pendidikan, kesehatan, dan layanan sosial. Akan tetapi data
menunjukkan adanya lulusan Psikologi yang belum bekerja setelah kelulusan.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa proses transisi dari bangku kuliah ke dunia kerja
tidak selalu berjalan dengan mulus. Banyak mahasiswa yang masih belum memiliki
arah karir yang matang, sehingga orientasi karir menjadi aspek penting yang perlu
dipahami lebih jauh.

Salah-satu faktor ,yang .memiliki- kontribusi, dalam tereiptanya pengangguran
terdidik adalah keraguan dalam pengambilan keputusan karir (careerindecision), yaitu
kondisi ketika individu mengalami kesulitan /dalam menentukan pilihan karir yang
sesuai dengan minat, kemampuan, dan tujuan hidupnya (Amaral et al., 2024). Menurut
Levin et al (2024), keraguan ini bukanlah satu jenis masalah tunggal, melainkan
kumpulan berbagai kesulitan yang dapat menghambat proses pengambilan keputusan
secara optimal. Kesulitan tersebut mencakup kurangnya kesiapan, minimnya informasi,
serta adanya konflik internal maupun eksternal yang saling berinteraksi dan
memperburuk ketidakpastian dalam menentukan arah karir.

Melihat kesiapan karir menjadi hal yang perlu diperhatikan bagi mahasiswa, namun

di sisi lain berdasarkan data yang diperoleh dari Tracer Study UIN Sunan Kalijaga



untuk program studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga pada periode 1 September 2020
hingga 1 September 2024 menemukan bahwa setidaknya ada 112 mahasiswa (19,9%)
yang tercatat belum bekerja. Menariknya berdasarkan data Tracer Study tersebut, tidak
semua alumni yang telah bekerja memperoleh pekerjaan yang linear dengan keilmuan
Psikologi. Hal ini menandakan adanya ketidaksesuaian antara jurusan yang ditempuh
dengan pilihan karir di dunia kerja. Ketidaksesuaian tersebut dapat terjadi karena
rendahnya career adaptability dan kurangnya orientasi karir sejak dini (Johnston,
2018).

Meskipun permasalahan yang tampak dalam tracer study muncul pada tahap pasca-
kelulusan, proses pembentukan karir sesungguhnya telah dimulai jauh sebelum
individu menyelesaikan perkuliahan. Berbagai keputusan, eksplorasi, dan perencanaan
karir mulai berkembang sejak awal masa perkuliahan (Sharf, 2010). Oleh karena itu,
mahasiswa baru menjadi kelompok yang relevan untuk diteliti karena berada pada fase
awal pembentukan orientasi karir yang dapat mempengaruhi arah pengembangan karir
pada tahap-tahap berikutnya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa isu kesiapan karir tidak hanya muncul pada
tahap pasca-kelulusan, akan tetapi juga hadir pada fase awal perkuliahan ketika
mahasiswa mulai membentukan gambaran mengenai masa depannya. Hal ini sejalan
dengan teori perkembangan karir Super (1980) yang menjelaskan bahwa individu pada
masa remaja akhir hingga dewasa awal berada pada tahap eksplorasi, yaitu fase ketika
individu mulai mengenali minat, kemampuan, dan berbagai alternatif karir sebelum
menetapkan pilihan karir yang lebih spesifik. Dalam proses eksplorasi tersebut,
mahasiswa memerlukan berbagai informasi untuk memahami dunia kerja dan peluang
karir yang tersedia. Salah satu sumber informasi yang banyak diakses saat ini adalah
media sosial dan berbagai platform digital yang menyediakan beragam konten terkait
karir (Gozali & Sayuti, 2025). Oleh karena itu, kemampuan literasi media, khususnya
literasi media sosial, menjadi penting agar mahasiswa mampu memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi yang diperoleh secara kritis sebagai bahan
pertimbangan dalam membentuk arah karirnya (Potter, 2021).

Orientasi karir sebagai kemampuan individu untuk mengenali potensi diri,
memahami peluang, serta merencanakan arah karir menjadi faktor penting dalam
mengurangi keraguan dalam pengambilan keputusan karir (Rudolph et al., 2017).
Dalam konteks mahasiswa, orientasi karir tidak hanya mencakup minat terhadap bidang

tertentu, tetapi juga kemampuan merencanakan dan mengambil keputusan karir secara
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realistis sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dan kondisi lingkungan (Schein,
1990). Berdasarkan preliminary research yang dilakukan pada 15 mahasiswa baru
Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga, diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden belum memiliki kejelasan arah karir yang spesifik meskipun telah
menunjukkan ketertarikan terhadap bidang-bidang tertentu. Sebanyak 66,7%
responden menunjukkan ketertarikan pada bidang kewirausahaan dan 53,3% tertarik
pada tanggung jawab manajerial. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
baru telah memiliki ketertarikan terhadap berbagai pilihan karir, namun orientasi karir
yang dimiliki masih cenderung bersifat umum dan belum sepenuhnya mengarah pada
perencanaan karir yang matang.

Temuan kuantitatif tersebut diperkuat dengan tanggapan naratif yang responden
berikan terkait motif dalam mengambil jurusan Psikologi. Sebagian besar mahasiswa,
yaitu sebanyak 46,7% menyatakan alasan memilih jurusan Psikologi karena minat
pribadi terhadap manusia dan perilaku, kemudian 20% mahasiswa menyatakan alasan
berupa keinginan membantu orang lain dan motivasi reflektif, seperti memahami diri
sendiri atau proses penyembuhan diri. Lalu 13,3% menyatakan alasan karena rasa ingin
tahu terhadap dunia Psikologi. Pola in1 menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa baru
memiliki minat dan semangat yang tinggi dalam bidang Psikologi, orientasi karir
mereka cenderung bersifat idealistik dan belum didukung oleh kejelasan arah karir
profesional yang spesifik. Oleh karena itu, penting untuk menelaah faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Orientasi karir tidak hanya berkaitan dengan kejelasan pilihan pekerjaan yang ingin
dicapai, tetapi juga mencerminkan nilai, motif, dan ptreferensi yang menjadi dasar
individu  dalam menentukan arah karirnya (Schein, 1990). Individu dapat memiliki
orientasi yang berbedasbeda, seperti kecenderungan untuk mengejar posisi manajerial,
mengembangkan keahlian tertentu, menciptakan usaha secara mandiri, mencari
stabilitas kerja, menghadapi tantangan, maupun menyeimbangkan karir dengan
kehidupan pribadi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa arah pengembangan karir
setiap individu dapat terbentuk berdasarkan kebutuhan dan tujuan yang dianggap
penting bagi dirinya.

Orientasi karir dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu faktor dari dalam diri atau
internal dan faktor dari luar atau eksternal (Hariyanto et al., 2024). Salah satu contoh
dari faktor internal adalah efikasi diri. Efikasi diri merupakan faktor psikologis penting

yang mempengaruhi keyakinan individu dalam merencanakan dan memutuskan karir
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secara mandiri (Amaral et al., 2024). Dalam hal karir, efikasi diri sendiri berpengaruh
luas dalam kehidupan, terutama pada aspek akademik, sosial, dan pengembangan karir.
Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih termotivasi, mampu mengelola
stres, serta gigih menghadapi tantangan. Dalam proses pengambilan keputusan karir,
efikasi diri membantu individu untuk merencanakan dan menentukan pilihan karir
secara lebih percaya diri, sedangkan efikasi diri rendah dapat menimbulkan keraguan
dan kesulitan beradaptasi.

Di sisi lain, faktor eksternal yang memiliki peran besar adalah literasi media.
Literasi media menjadi semakin relevan dengan era digital, di mana mahasiswa dituntut
untuk dapat mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi karir secara kritis
dan bertanggung jawab (Potter, 2021). Bagi mahasiswa baru, bentuk literasi media yang
paling dekat dengan kehidupan sehari-hari adalah bagaimana mereka berinteraksi
dengan media sosial. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
yang diarahkan pada pencarian informasi, pembuatan konten, dan pemecahan masalah
berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kompetensi
belajar mandiri pada mahasiswa (Galindo-Dominguez et al., 2025). Literasi media
membantu mahasiswa dalam memilah informasi karir yang beredar di internet,
memahami tren dunia kerja, dan membuat keputusan yang lebih tepat. Selain itu, literasi
media juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan,
dan keterampilan komunikasi digital. Mahasiswa dengan tingkat literasi media yang
baik lebih mampu menilai kredibilitas sumber informasi, menghindari misinformasi,
serta memanfaatkan media sosial secara produktif untuk pengembangan karir dan
perluasan jaringan profesional.

Efikasi diri dan literasi media diduga memiliki keterkaitan dengan orientasi karir
karena keduanya berpéran dalam'membantu individa memahami diri dan lingkungan
karirnya. Dalam perspektif Social Cognitive Career Theory (SCCT), perkembangan
karir dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal dan lingkungan yang membentuk
keyakinan individu terhadap kemampuannya serta pemahamannya mengenai peluang
karir yang tersedia (Lent et al., 1994). Individu dengan efikasi diri yang tinggi
cenderung lebih yakin terhadap kemampuannya sehingga lebih berani mengeksplorasi
alternatif karir, menetapkan tujuan, dan merencanakan masa depannya (Amaral et al.,
2024). Sementara itu, literasi media membantu mahasiswa mengakses dan
mengevaluasi informasi karir secara kritis sehingga memperoleh pemahaman yang

lebih luas mengenai peluang kerja dan perkembangan dunia profesi (Orhan, 2023).
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Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi dan kemampuan literasi
media yang baik cenderung lebih mampu mengembangkan orientasi karir yang jelas
dan terarah.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki peran penting dalam
proses pengambilan keputusan karir. Putri et al (2024) menemukan bahwa efikasi diri
berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan karir di Kota Malang. Temuan
ini menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya dapat membantu
dalam menentukan pilihan karir yang lebih terarah. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Rahmadani & Purwaningtyas (2025) menunjukkan bahwa tingkat
literasi media mahasiswa berada pada kategori tinggi, khususnya dalam kemampuan
mengakses dan memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi berdasarkan
Individual Competence Framework. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam mengelola informasi digital yang dapat
mendukung proses akademik maupun pengembangan diri. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah banyak diteliti secara terpisah,
namun masih jarang dikaji secara bersamaan dalam kaitannya dengan orientasi
mahasiswa baru.

Efikasi diri dan literasi media menjadi dua faktor penting yang dapat membantu
mahasiswa baru memahami potensi diri, mengakses informasi karir secara kritis, dan
merancang arah karir yang lebih realistis (Lent et al., 1994). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa efikasi diri berperan dalam mengurangi keraguan karir dan
meningkatkan kejelasan arah karir (Amaral et al., 2024), sementara literasi media
berkontribusi terhadap kemampuan individu dalam memilah informasi dan mendukung
pengambilan keputusan karir yang lebih tepat (Orhan, 2023).

Meskipun demikian, kajian yang menghubungkan efikasi diri dan literasi media
secara bersamaan dalam kaitannya dengan orientasi karir masih sangat terbatas,
khususnya mahasiswa baru. Penelitian sebelumnya cenderung memisahkan kajian
efikasi diri dalam konteks pengambilan keputusan karir (Amaral et al., 2024; Putri et
al., 2024) dan literasi media dalam konteks kemampuan penggunaan serta pemanfaatan
informasi digital (Ginting, 2020), tanpa mengintegrasikan kedua variabel tersebut
dalam menjelaskan orientasi karir mahasiswa baru. Padahal ditengah masifnya arus
informasi modern, literasi media yang paling mendesak untuk diteliti pada mahasiswa
baru adalah persepsi kemampuan mereka dalam mengelola media sosial. Perpaduan

dari efikasi diri yang kuat dan literasi media yang memadai berpotensi memberikan
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pemahaman yang lebih komprehensif terkait bagaimana cara mahasiswa membentuk
dan mengarahkan pilihan karirnya di tengah perkembangan teknologi dan dinamika
dunia kerja yang semakin kompleks (Galindo-Dominguez et al., 2025). Dengan
demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian berupa terbatasnya kajian yang
menguji hubungan efikasi diri dan literasi media secara bersamaan terhadap orientasi
karir mahasiswa baru.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena mahasiswa baru berada
pada tahap awal eksplorasi karir dan mulai membentuk gambaran mengenai masa
depan profesionalnya. Pada tahap ini, kemampuan untuk memahami informasi karir
secara kritis serta keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi aspek yang dapat
membantu mahasiswa menyusun arah karir yang lebih jelas. Selain itu, temuan tracer
study yang menunjukkan masih terdapat lulusan yang belum bekerja maupun bekerja
pada bidang yang tidak sepenuhnya linear dengan keilmuan Psikologi menunjukkan
pentingnya pemahaman mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan orientasi
karir sejak awal masa perkuliahan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara variabel efikasi diri dan literasi media dengan orientasi karir pada mahasiswa
baru Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga. Oleh karena itu, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: (1) apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan
orientasi karir pada mahasiswa baru Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga? (2)
apakah terdapat hubungan antara literasi media dengan orientasi karir pada mahasiswa
baru Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga? (3) apakah terdapat hubungan
antara efikasi diri dan literasi media secara bersamaan dengan orientasi karir pada

mahasiswa baru Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga?

. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan literasi media dengan

orientasi karir mahasiswa baru Psikologi UIN Sunan Kalijaga.

. Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini:
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pengembangan keilmuan

psikologi khususnya di bidang pendidikan, perkembangan dan industri organisasi.



2) Manfaat Praktis

a.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada mahasiswa,
khusunya mahasiswa baru Program Studi Psikologi agar mempersiapkan dan
mematangkan orientasi karir sejak dini, dengan pengembangan diri maupun
skill sesuai minat bakat dan percaya pada kemampuan diri serta memperbarui
literasi media yang relevan dengan bidang psikologi.
Bagi Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam merancang
program pengembangan karir bagi mahasiswa, seperti melalui bimbingan karir,
seminar, atau workshop yang fokus pada peningkatan keyakinan diri dan
kemampuan membaca serta memahami media.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dasar pengembangan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan orientasi karir mahasiswa. Peneliti
selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan
variabel lain serta menggunakan metode yang berbeda atau populasi yang

berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.



D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Literature Review

No Nama Judul Tahu Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti n Penelitian Lokasi Penelitian
1.  Augustiyaet Hubungan 2019 e Menurut Super Kuantitatif Career maturity Sampel 100 Terdapat korelasi  antara
al., Orientasi Karier (dalam Sharf, 1992) korelasional  inventory (CMI) responden orientasi karir dengan
dengan kesiapan  individu & skala Life mahasiswa optimisme. Semakin tinggi
Optimisme pada untuk membuat Orientation Test jurusan orientasi karir mahasiswa
Mahasiswa keputusan karir yang (LOT) Scheier keagamaan maka akan diikuti dengan
Jurusan tepat  terakumulasi & Carver (1985) Universitas Islam semakin tingginya tingkat
Keagamaan UIN pada orientasi karir kemudian Negeri Sunan optimisme.
Sunan  Gunung secara total. direvisi menjadi Gunung Djati
Djati Bandung e Menurut Scheier & Life Orientation Bandung
Carver (1985) Test-Revised
optimisme  adalah (LOT-R)
pengharapan  yang (Scheier et al.,
cenderung stabil 1994) dan
pada diri individu akhirnya
dalam memrediksi diadaptasi
masa depan yang menjadi bahasa
diperkirakan  akan Indonesia oleh
diperoleh  hal-hal Riziq (2015) lalu
yang lebih/baik. kemudian
dimodifikasi
oleh peneliti.
2. Yan Entrepreneurial 2024 Menggunakan kerangka Deskriptif Kuesioner Sampel 385 Terdapat hubungan yang
Aspirations And kerja  Enterpreneurial “Kuantitatif demografi, mahasiswa dari 3 signifikan antara aspirasi
Career Aspirations Self- dan mengadopsi sekolah tinggi wirausaha dan orientasi karir.
Orientation Evaluation Framework. Kkorelasional  Enterpreneurial  vokasi rentan usia
Among Chinese Dimensi utama orientasi Aspirations Self- 18-25 tahun.
karir,  yaitu  tujuan, Evaluation




Vocational kepuasan, kepercayaan Framework, dan
College Students diri, dan pemahaman Career
prospek. Orientation
Questionnaire.
Sulistiawan  Orientasi Karir 2020 Menurut Hurlock, Kuntitatif Kuesioner yang Mahasiswa Orientasi karir mahasiswa BK
Mahasiswa pemilihan dan persiapan  deskriptif mengukur Program Studi IKIP PGRI Pontianakk berada
Program  Studi diri untuk menjalankan penyadaran Bimbingan dan dalam kategori cukup.
Bimbingan dan suatu pekerjaan karir, eksplorasi Konseling tahun
Konseling IKIP merupakan tugas karir, dan 2019/2020 di IKIP
PGRI Pontianak perkembangan yang perencanaan PGRI Pontianak.
penting karena karir.
menentukan  berbagai
hal dalam kehidupan.
Sulistiawan  Model Layanan 2019 Orientasi Karir Kuantitatif Wawancara dan Mahasiswa IKIP Seluruh indikator orientasi
& Informasi mengacu pada Hurlock, Research and studi PGRI Pontianak ~ karir mahasiswa mengalami
Kamaruzza  Berbasis pemilihan dan persiapan Development — dokumentasi peningkatan yang signifikan
man Multimedia diri untuk karir (RnD) serta kuesioner setelah  diterapkan  model
Untuk merupakan tugas orientasi  karir layanan informasi berbasis
Meningkatkan perkembangan yang skala likert 4 multimedia.
Orientasi  Karir penting bagi individu.
Mahasiswa
Lee et al., The 2022 Menurut Lent et al., Kuantitatif Career decision- Mahasiswa Korea Efikasi diri  berhubungan
Relationship (2000), variabel- making self- Selatan positif dan signifikan dengan
between Career variabel «terkait - karir efficacy ; 7scale perilaku  persiapan  karir.
Decision- yang signifikan (CDMSES), Namun efikasi diri dan
Making  Self- termasuk pengambilan skala / ‘perilaku perilaku  persiapan  karir
Efficacy, Career keputusan karir = self- petsiapan  Karir, berhubungan negatif serta
Preparation efficacy, hambatan skala EPCD, dan signifikan dengan kesulitan
Behaviour and karir, perilaku persiapan formulir dalam mengambil keputusan
Career Decision karir, kematangan sikap informasi karir. Kemudian perilaku
Difficulties karir, dan  motivasi pribadi persiapan karir memediasi
among  South prestasi hubungan efikasi diri dan




Korean College
Students

kesulitan dalam mengambil
keputusan karir.

6.  Yanli & Efikasi Diri 2025 Career Decision- Kuantitatif Data  sekunder 478 mahasiswa S1 Tidak terdapat perbedaan
Gunawan Pengambilan Making  Self-Efficacy dari Membangun 15 perguruan signifikan pada efikasi diri
Keputusan (CDMSE) yang Generasi Muda tinggi Jawa pengambilan keputusan karir
Karier pada dikembangkan dari teori Mandiri Tengah antara laki-laki dan
Mahasiswa: efikasi diri Bandura, (MGMM) yang perempuan di Provinsi Jawa
Analisis yaitu keyakinan diambil Tengah.
Perbedaan individu terhadap menggunakan
Gender di kemampuannya untuk Career
Provinsi  Jawa sukses dalam Decision-
Tengah menyeleseaikan tugas- Making Self-
tugas yang diperlukan Efficacy Scale-
dalam membuat Short Form
keputusan karir. (CDMSE-SF)
7. Tendean & Peran  Efikasi 2024 Menurut Super fase Kuantitatif Career 157  mahasiswa Efikasi diri terbukti
Idulfilastri  Diri Dalam eksplorasi karir yang Decision- tingkat akhir usia berpengaruh  positif  dan
Pengambilan dialami oleh mahasiswa Making Self- 20-25 tahun di signifikan terhadap
Keputusan berada pada rentang usia Efficacy perguruan tinggi pengambilan keputusan karir
Karier pada 15-24  tahun. Teori (CDMSE) dan JABODETABEK pada mahasiswa tingkat akhir.
Mahasiswa efikasi diri dari Bandura Career Decision
Tingkat Akhir di digunakan sebagai Scale (CDS)
Perguruan landasan untuk melihat
Tinggi keyakinan dari individu
mempengaruhi motivasi
dan kemampuan
membuat keputusan
karir.
8.  Pislae & The 2020 Menurut UNESCO Kuantitatif Kuesioner 469 mahasiswa S1 Literasi media mahasiswa
Petsangsri Development of (2013) literasi media literasi  media yang mengikuti terdiri dari enam komponen
Media Literacy merupakan kemampuan dengan skala mata kuliah utama, yaitu access, analysis,
for akses, analisis, evaluasi, likert 5 poin General use, evaluation, creation, dan

10



Undergraduate penggunaan, kreasi, dan Education di refelction. Literasi media
Students: A refleksi informasi. Valaya Alongkorn mahasiswa bersifat
Second  Order Rajabhat komprehensif dan  perlu
Confirmatory University, dikembangkan melalui
Factor Analysis Thailand pembelajaran.

9. Oyewole Media Literacy 2023 Menurut Hobbs literasi Kuantitatif Kuesioner yang Mahasiswa  S1 Tingkat keterampilan literasi

Dr. & Dada  Skills And The media merupakan dikembangkan  Library and media mahasiswa tergolong

Use Of Social pendekatan  terhadap sendiri oleh Information tinggi, dan memiliki
Media By pendidikan yang peneliti. Science hubungan  positif ~ yang
Library And menyediakan kerangka University of signifikan dengan
Information kerja untuk mengakses, Ibadan dan Lead penggunaan media sosial.
Science menganalisis, City  University,
Undergraduates mengevaluasi, Nigeria
In Two menciptakan, dan
Universities In membuat dengan pesan
Ibadan, Nigeria dalam berbagai bentuk.

10. Chaleshgar  Evaluation  of 2023 Menurut Solhi literasi Kuantitatif Kuesioner 370  mahasiswa Tingkat literasi media

Ketal, Media Literacy media memiliki tiga Deskriptif karakteristik aktif di mahasiswa mayoritas berada
in Students of aspek penting, yaitu demografi dan Mazandaran pada kategori sedang, dengan
Mazandaran meningkatkan kuesioner University of skkor tertinggi pada
University  of kesadaran akan konten literasi  media Medical Sciences, kemampuan memahami
Medical media, pelatihan yang Sari, Iran. konten dan skor terendah pada
Sciences menonton yang Kritis, dikembangkan aspek berpikir kritis serta
dan analisis sosial dan oleh Falsaft: analisis pesan.

politik,
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1.

Keaslian Topik

Pada penelitian ini akan membahas tentang hubungan antara efikasi diri dan
literasi media dengan orientasi karir pada mahasiswa baru Program Studi Psikologi
UIN Sunan Kalijaga. Pada penelitian sebelumnya, belum ada yang menggabungkan
kedua variabel bebas, yaitu efikasi diri dan literasi media serta mengaitkannya dengan
orientasi karir.
Keaslian Teori

Penelitian ini menggunakan Career Anchor Theory dari Schein (1990b) sebagai
landasan teori orientasi karir. Kemudian untuk efikasi diri menggunakan teori dari
Bandura (1997). Selanjutnya untuk literasi media menggunakan Perceived Social
Media Literacy dari Tandoc Jr et al (2021). Keaslian penelitian ini terletak pada
integrasi ketiga kerangka teori tersebut dalam satu model penelitian untuk menjelaskan
orientasi karir mahasiswa baru, yang masih jarang dikaji secara bersamaan dalam
penelitian sebelumnya.
Keaslian Alat Ukur

Keaslian alat ukur dalam penelitian ini terletak pada pengembangan dan
pemilihan instrumen yang disesuaikan dengan konteks dan karaktristik subjek
penelitian, yaitu mahasiswa baru. Pada variabel orientasi karir, peneliti menyusun
sendiri skala orientasi karir berdasarkan Career Anchor Theory dari Schein (1990) yang
mencakup depalan aspek career anchor. Sementara itu, pada variabel efikasi diri,
peneliti menggunakan skala General Self-Efficacy Scale (GSES) yang bersifat
unidimensional dari Novrianto et al (2019). Adapun, literasi media diukur
menggunakan Perceived Social Media Literacy Scale yang telah diadaptasi ke dalam
konteks budaya Indonesia oleh Rahmadhaningtyas (2024).
Keaslian Subjek Penelitian

Dalam segi subjek, terdapat perbedaan dengan literatur sebelumnya. Penelitian
yang terdahulu banyak menggunakan partisipan siswa sekolah hingga mahasiswa.
Akan tetapi, belum ada yang secara spesifik menggunakan mahasiswa baru sebagai

partisipan yang diteliti sebelumnya.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dan literasi
media secara simultan berkorelasi signifikan terhadap orientasi karir pada mahasiswa
baru. Namun, secara parsial hanya efikasi diri yang berkorelasi positif dan signifikan,
sedangkan literasi media tidak berkorelasi signifikan. Dengan demikian, efikasi diri
merupakan prediktor yang lebih kuat dan signifikan terhadap orientasi karir

dibandingkan dengan literasi media.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa khususnya mahasiswa baru
diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri sebagai upaya dalam mempersiapkan
perencanaan karir yang lebih matang. Selain itu, institut pendidikan disarankan untuk
menyediakan program pengembangan diri dan bimbingan karir yang dapat mendukung
peningkatan efikasi diri mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
menggunakan atau menyesuaikan instrumen dengan karakteristik populasi penelitian.
Selain itu, pengujian instrumen secara lebih mendalam dapat dilakukan guna
mendukung kualitas pengukuran pada penelitian berikutnya. Selanjutnya, peneliti juga
disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi orientasi karir
serta menggunakan metode pengambilan sampel yang lebih representatif agar hasil

penelitian dapat.digeneralisasikan secara lebih luas.
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